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Redesain Nusa Itu Resort Pulau Tujuh Pasanea, Kec. Serma Utara Barat, Kab. Maluku tengah, Maluku 

dengan Pendekatan Arsitektur Neo-Vernacular 

 

Abstrak 

 

Sektor pariwisata di Provinsi Maluku memiliki daya tarik yang begitu besar, terkhususnya pada destinasi wisata bahari. 

Di Kabupaten Maluku Tengah tepatnya di Kecamatan Seram Utara Barat, terdapat pulau-pulau kecil bernama Pulau Tujuh 

yang terletak di bagian utara Negeri Pasanea. Pulau Tujuh sejak tahun 2017 telah mengalami perkembangan untuk dijadikan 

sebagai destinasi wisata bahari. Dengan memiliki sejumlah potensi keindahan alam yang kaya, terdapat sebuah resort yang 

telah dibangun dengan nama Nusa Itu Resort Pulau Tujuh Pasanea yang berlokasi di salah satu pulau kecil yakni Pulau Isau 

sebagai pusat destinasi pariwisata di kawasan Pulau Tujuh. Nusa Itu Resort Pulau Tujuh Pasanea menjadi salah satu destinasi 

wisata bahari unggulan dan pilihan bagi para wisatawan lokal, nusantara hingga mancanegara yang ingin berlibur dan 

menghilangkan stress dari kesibukan akan aktivitas yang dilakukan di daerah asalnya. Kawasan resort ini beroperasi setiap 

harinya, akan tetapi masih terdapat banyak kekurang dari segi fasilitas sarana dan prasana yang belum optimal dan berjalan 

dengan baik. Fasilitas yang dimaksud yakni, jumlah cottage yang masih sedikit, fasilitas resto atau rumah makan yang tidak 

sesuai standar kelayakan dan kebersihan, tidak terdapat fasilitas komersial seperti oleh-oleh atau souvenir, fasilitas untuk 

perlengkapan snorkeling dan diving, fasilitas umum lainnya, serta penataan lanskap dan desain bangunan yang masih sangat 

monoton dan sederhana. Oleh karena itu, perlu adanya pembangunan kembali atau redesain guna memberikan fasilitas 

pelayanan yang layak bagi para wisatawan ataupun pengelola resort. 

Pendekatan Arsitektur Neo-Vernacular sebagai ide desain yang diterapkan ke dalam bangunan sehingga tercipta bentuk 

desain yang modern dan unik dengan unsur lokal dari rumah adat, fasilitas kebudayaan dan ornament-ornamen khas Maluku 

serta nilai budaya tradisional yang dilestarikan dan dapat diperkenalkan kepada seluruh wisatawan. 

  

Kata Kunci: Maluku, Wisata Bahari, Pariwisata, Redesain, Resort, Arsitektur Neo-Vernacular. 
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Redesigning Nusa Itu Resort Pulau Tujuh Pasanea, Kec. Seram Utara Barat, Kab. Maluku Tengah, Maluku 

with a Neo-Vernacular Architectural Approach 

 

Abstract 

 

The tourism sector in Maluku Province has such great appeal, especially in marine tourism destinations. In Central 

Maluku Regency, to be precise in North West Seram District, there are small islands called Pulau Tujuh which are located in 

the northern part of Pasanea Country. Seven Island since 2017 has experienced development to serve as a marine tourism 

destination. By having a number of rich natural beauty potentials, there is a resort that has been built under the name Nusa 

Itu Resort Pulau Tujuh Pasanea which is located on one of the small islands namely Isau Island as the center of a tourism 

destination in the Seven Island area. Nusa Itu Resort Pulau Tujuh Pasanea is one of the leading and preferred marine tourism 

destinations for local, archipelago and foreign tourists who want to take a vacation and relieve stress from the busy activities 

carried out in their home areas. This resort area operates every day, but there are still many deficiencies in terms of facilities 

and infrastructure that are not optimal and running well. The facilities referred to are the small number of cottages, restaurant 

or restaurant facilities that do not comply with proper and clean standards, no commercial facilities such as souvenirs, facilities 

for snorkeling and diving equipment, other public facilities, as well as landscaping and the design of the building is still very 

monotonous and simple. Therefore, it is necessary to rebuild or redesign in order to provide proper service facilities for tourists 

or resort managers. 

The Neo-Vernacular Architectural Approach is a design idea that is applied to buildings so as to create a modern and 

unique design with local elements from traditional houses, cultural facilities and typical Maluku ornaments as well as 

traditional cultural values that are preserved and can be introduced to all tourists. 

 

Keywords: Maluku, Marine Tourism, Tourism, Redesign, Resort, Architecture Neo-Vernacular. 
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MAKRO - NASIONAL MEZZO - KABUPATEN MALUKU TENGAH

MIKRO - NUSA ITU RESORT PULAU TUJUH

Kabupaten Maluku Tengah memiliki luas wilayah sebesar 275.907 km2, 
Tercatat Kabupaten Maluku Tegah Memiliki 2 dataran, 3 gunung, 2 danau, 
dan 144 buah sungai, dengan batas-batas wilayah sebagai berikut:

Batas Utara; Laut Seram Batas Selatan; Laut Banda

Batas Timur;
Kab. Seram Bagian Timur

Batas Barat;
Kab. Seram Bagian Barat

Sektor Pariwisata Kab. Maluku Tengah

Wisata Sejarah Wisata Budaya Wisata Alam Wisata Bahari Wisata Kuliner

Nusa Itu Resort Pulau Tujuh Pasanea merupakan destinasi wisata 
bahari yang dibangun dan dikelola oleh Badan Usaha Milik Negeri 
(BUMNEG) Pasanea, dengan fasilitas yang disediakan.

Fasilitas Penunjang

Penginapan / Cottage

Warung Makan

Aula Serbaguna

Ruang Petugas

Toilet Umum

Gudang

Gasebo

Dermaga Speedboat / Katinting

Potensi Alam

Pasir pantai putih dan bersih mengelilingi pulau

Terumbu karang yang indah dan biota laut yang hidup

Berbagai Ikan laut yang bisa dipancing dan dikonsumsi

Pohon kelapa yang tumbuh di dalam pulau

Kabupaten Maluku Tengah

Pulau Isau - Nusa Itu Resort Pulau Tujuh

Akses Terdekat

Menggunakan speedboat atau katinting (perahu dengan mesin) dari 
dermaga Negeri Pasanea ke dermaga Pulau Isau dengan jarak tempuh 
sekitar 3 menit.Luasan kawasan resort saat ini

ARTI JUDUL

REDESAIN

Redesain merupakan proses mendesain ulang terhadap suatu 
bangunan terkait tujuan dan fungsinya untuk mendapatkan hasil yang 
lebih baik dan lebih maksimal (Yusuf dan Mutalib, 2021).

RESORT

Resort adalah Kawasan wisata yang menyediakan fasilitas atraksi, 
amenitas dan aksesibilitas dengan tujuan memenuhi kebutuhan 
wisatawan lokal hingga manca negara yang dikelola secara terintegrasi 
(Darsiharjo dan Nurazizah, 2014).

NEO-VERNACULAR

Neo-vernacular berasal dari bahasa Yunani, neo atau fonim yang berarti 
baru dan vernacular atau vernacullus yang berarti lokal. Jadi neo-
vernacular berarti Bahasa setempat yang diucapkan dengan cara baru. 
Sedangkan arsitektur neo-vernacular adalah penerapan elemen 
arsitektur baik fisik maupun non fisik yang bertujuan melestarikan 
unsur lokal dalam suatu kebudayaan dan diperbaharui menuju 
modernisasi tanpa menghilangkan nilai-nilai tradisi setempat (Salain, 
2017).

NUSA ITU

Merupakan nama resort di pulau Isau yang termasuk dalam kawasan 
pariwisata pulau tujuh.

PULAU TUJUH

Tempat wisata yang memiliki tujuh buah pulau kecil di bagian utara 
Negeri Pasanea. Namun salah satu pulau telah tenggelam dan tersisa 6 
pulau.

PASANEA

Salah satu Negeri atau Desa yang berada di Kecamatan Seram Utara 
Barat, Kabupaten Maluku Tengah, Maluku.

Nusa Itu  Resort Pulau Tujuh Pasanea

REDESAIN

Desain Bangunan Terbaru Sesuai Perencanaan
dan Standar Terkait

Kab. Maluku
TengahKab. Seram

Bagian Barat

Kab. Seram
Bagian Timur

Kota Ambon

Pulau Isau

Indonesia merupakan negara kepulauan yang disebut sabagai 
Nusantara dengan memiliki 17.504 pulau dan populasi didalamnya 
mencapai 270,2 juta jiwa. Pariwisata di Indonesia telah bertumbuh dan 
berkembang menjadi sebuah industri yang berperan cukup besar dalam 
menghasilkan devisa bagi negara Indonesia. Hal ini tidak lepas dari 
kebijakan-kebijakan pemerintah sebagai bentuk upaya pembangunan 
pada sektor pariwisata.

Luas Wilayah

275.907 km2
Terdiri dari 18 Kecamatan

dan 6 Kelurahan

Luas Pulau

32,68 Ha atau
326.800 m2

Luas Kawasan Resort

3-5% atau sekitar
9.804 m2

Sumber: Google, Olah Pribadi 2022 Sumber: Observasi Pribadi, 2021

Jumlah Destinasi Wisata di Kab. Maluku Tengah Tahun 2020

221
DESTINASI

WISATA

Wisata Sejarah
Wisata Bahari
Wisata Alam
Wisata Budaya

Wisata Kuliner
Wisata Buatan

: 67
 51:
 70:
 22:

: 1
 10:

Sumber: Dinas Pariwisata Kab.Maluku Tengah 2022

Sumber: Jurnal ; Pengaruh Sektor Pariwisata Terhadap Pertumbuhan Dan
Penyerapan Tenaga Kerja Di Provinsi Sulawesi Utara

Sumber: Buku Laporan Penilaian Ketangguhan Kab. Maluku Tengah
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FOTO KUNJUNGAN WISATAWAN NUSA ITU RESORT

FENOMENA

KUNJUNGAN WISATAWAN KAB. MALUKU TENGAH

Wisatawan Mancanegara

Wisatawan Nusantara
Wisatawan Lokal

Ditahun 2019 terjadi gempa bumi dan
ditahun 2020 terjadinya pandemi Covid-19 sehingga

mengakibatkan terbatasnya akses datang bagi
wisatawan dari luar daerah atau luar negeri. Karena
hal tersebut, jumlah kunjungan wisatawan menurun. Total Wisatawan

2016 2017 2018 2019 2020
0

10.000

20.000

30.000

40.000

50.000

60.000

70.000

80.000

2.101

13.249
24.694

3.049

19.011
30.009

9.473

22.658
32.658

9.273

20.853
43.371

262

1.602
17.660

40.044

52.069

64.724
73.497

19.524

Sumber: Dinas Pariwisata Kab.Maluku Tengah 2021

KUNJUNGAN WISATAWAN NUSA ITU RESORT

2017-2019 2020-2021

100-250
Wisatawan

50-150
Wisatawan Akumulasi dari wisatawan lokal,

nusantara hingga mancanegara

Ditahun 2020 terjadinya pandemi Covid-19 sehingga mengakibatkan terbatasnya akses datang
bagi wisatawan dari luar daerah atau luar negeri. Karena hal tersebut, jumlah kunjungan

wisatawan menurun.

Sumber: BUMNEG Pasanea 2021

NILAI BUDAYA

Pengetahuan tentang budaya Maluku yang kurang diketahui
banyak orang, baik dari luar daerah hingga luar negeri.

Nusa Itu Resort Pulau Tujuh merupakan
kawasan publik dan salah satu destinasi

wisata unggulan di Kec. Seram Utara
Barat

Sebagai destinasi wisata unggulan dan
banyak didatangi wisatawan, kawasan ini
belum memiliki bangunan publik dengan

unsur budaya Maluku yang dapat
ditampilkan dan menjadi pengetahuan

bagi seluruh wisatawan

Sumber: Dokumentasi Pribadi 2021

KAJIAN DATA EKSISTING RESORT

KONDISI BANGUNAN FASILITAS RESORT

COTTAGE SINGLE & FAMILY RUANG AULA / SERBAGUNA WARUNG MAKAN GAZEBO / AREA SANTAI

DERMAGA PULAU ISAUTOILET UMUM AREA UTILITASSIRKULASI JALAN
Sumber: Dokumentasi Pribadi 2021

POTENSI

FOTO VIEW DAN KEINDAHAN KAWASAN NUSA ITU RESORT

KUNJUNGAN WISATAWAN UKRAINA 2018
Sumber: Dokementasi BUMNEG Pasanea 2018

Sumber: Dokementasi by Youtube.com/Tabaos Molluca 2021

VIEW PASIR PUTIH, LAUT DAN PULAU 7 LAINNYA SERTA SUNSET YANG INDAH

KAWASAN AREA DANGKAL DENGAN TERUMBU KARANG
Sumber: Dokementasi by Instagram.com/novy_delimarta 2018

SPOT SNORKELING DAN DIVING
Sumber: Dokementasi by Youtube.com/Chandra Margatama 2019
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KAJIAN DATA EKSISTING RESORT

KONDISI SITE PLAN

DENAH & TAMPAK COTTAGE

DENAH & TAMPAK RUANG AULA/SERBAGUNA

DENAH & TAMPAK RUANG PENGELOLA

DENAH & TAMPAK GAZEBO

DENAH & TAMPAK TOILET UMUM

DENAH & TAMPAK WARUNG MAKAN

DENAH COTTAGE FAMILY

DENAH COTTAGE SINGLE

TAMPAK DEPAN
COTTAGE FAMILY

TAMPAK BELAKANG
COTTAGE FAMILY

TAMPAK SISI KIRI
COTTAGE FAMILY

TAMPAK SISI KANAN
COTTAGE FAMILY

TAMPAK DEPAN
COTTAGE SINGLE

TAMPAK BELAKANG
COTTAGE SINGLE

TAMPAK SISI KIRI
COTTAGE SINGLE

TAMPAK SISI KANAN
COTTAGE SINGLE

DENAH R. SERBAGUNA

TAMPAK DEPAN
R. SERBAGUNA

TAMPAK BELAKANG
R. SERBAGUNA

TAMPAK SISI KIRI
R. SERBAGUNA

TAMPAK SISI KANAN
R. SERBAGUNA

DENAH R. PENGELOLA

TAMPAK DEPAN
R. PENGELOLA

TAMPAK BELAKANG
R. PENGELOLA

TAMPAK SISI KIRI
R. PENGELOLA

TAMPAK SISI KANAN
R. PENGELOLA

DENAH TOILET UMUM

TAMPAK DEPAN
TOILET UMUM

TAMPAK BELAKANG
TOILET UMUM

TAMPAK SISI KIRI
TOILET UMUM

TAMPAK SISI KANAN
TOILET UMUM

DENAH WARUNG BESAR

TAMPAK DEPAN
WARUNG BESAR

TAMPAK BELAKANG
WARUNG BESAR

TAMPAK SISI KIRI
WARUNG BESAR

TAMPAK SISI KANAN
WARUNG BESAR

DENAH WARUNG KECIL

TAMPAK DEPAN
WARUNG KECIL

TAMPAK BELAKANG
WARUNG KECIL

TAMPAK SISI KIRI
WARUNG KECIL

TAMPAK SISI KANAN
WARUNG KECIL

DENAH GAZEBO BESAR DENAH GAZEBO SEDANG DENAH GAZEBO KECIL

TAMPAK DEPAN
GAZEBO BESAR

TAMPAK BELAKANG
GAZEBO BESAR

TAMPAK SISI KIRI
GAZEBO BESAR

TAMPAK DEPAN
GAZEBO SEDANG

TAMPAK SISI KIRI
GAZEBO SEDANG

TAMPAK DEPAN
GAZEBO KECIL

TAMPAK SISI KIRI
GAZEBO KECIL

1. COTTAGE FAMILY
2. COTTAGE SINGLE
3. RUANG SERBAGUNA
4. WARUNG MAKAN
5. TOILET UMUM

6. RUANG PENGELOLA
7. GUDANG
8. MART
9. GAZEBO
10. DERMAGA PULAU ISAU

1

2 3

4

4

5

6

7

8

9

10

9

9

10
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KAJIAN DATA EKSISTING RESORT

EKSISTING

1. COTTAGE FAMILY
2. COTTAGE SINGLE
3. RUANG SERBAGUNA
4. WARUNG MAKAN
5. TOILET UMUM

6. RUANG PENGELOLA
7. GUDANG
8. MART
9. GAZEBO
10. DERMAGA PULAU ISAU

1

2 3

4

4

5

6

7

8

9

9

9

10

COTTAGE

PENATAAN LANSKAP & SIRKULASI

PENATAAN MASSA BANGUNAN

DENAH & TAMPAK KAPASITAS FUNGSI DESAIN STRUKTUR

RUANG SERBAGUNA

DENAH & TAMPAK KAPASITAS FUNGSI DESAIN STRUKTUR

WARUNG MAKAN

DENAH & TAMPAK KAPASITAS FUNGSI DESAIN STRUKTUR

DENAH COTTAGE FAMILY

DENAH COTTAGE SINGLE

DENAH SERBAGUNA

DENAH WARUNG BESAR

DENAH WARUNG KECIL

TAMPAK COTTAGE FAMILY

TAMPAK COTTAGE SINGLE

TAMPAK SERBAGUNA

TAMPAK WARUNG BESAR

TAMPAK WARUNG KECIL

Penataan lanskap kawasan tidak 
diolah dengan maksimal yang 
mana tidak terdapat taman hijau  
didalamnya. Sirkulasi kawasan 
juga hanya terdapat 1 sebagai 
s i r k u l a s i  u t a m a  y a n g 
mengelilingi pulau dan akses 
s irkulas i  ke  t iap  fas i l i tas 
menyesuaikan sirkulasi utama 
tersebut.

Untuk cottage family 
b e r u k u r a n  5 x 6 m 
dapat menampung 
sekitar 5 orang untuk 
menginap, sedangkan 
untuk cottage single 
b e r u k u r a n  3 x 4 m 
dapat menampung 
sekitar 2 orang untuk 
menginap.

C o t t a g e  s e b a g a i 
fasilitas utama pada 
kawasan resort yang 
digunakan wisatawan 
u n t u k  m e n g i n a p 
n a m u n  f u r n i t u r e 
didalamnya sangat 
kurang dan banyak 
yang rusak seperti 
shower pada kamar 
mandi.

Memiliki desain yang 
m o n o t o n  d e n g a n 
b e n t u k  g u b a h a n 
massa kubus dan atap 
p e r i s a i  d e n g a n 
penggunaan material 
kayu yang dominan 
pada bangunan.

M e n g g u n a k a n 
s t r u k t u r  p o n d a s i 
panggung bermaterial 
beton, struktur kolom 
dan balok kayu, serta 
rangka atap kuda-
kuda kayu.

U n t u k  r u a n g 
serbaguna atau aula 
y a n g  b e r u k u r a n 
sekitar 6x8m dapat 
menampung 10 orang 
untuk bersantai dan 
m e m e s a n  k a m a r 
cottage.

Ruang  serbaguna 
m e m i l i k i  a r e a 
resepsionis untuk 
m e m e s a n  k a m a r 
cottage dan dijadikan 
s e b a g a i  r u a n g 
s e r b a g u n a  y a n g 
sangat jarang dipakai 
un tuk  acara  a tau 
k e g i a t a n  d a r i 
wisatawan.

M e m i l i k i  d e s a i n 
b a n g u n a n  y a n g 
m o n o t o n  d e n g a n 
bentuk massa kubus 
d a n  a t a p  p e l a n a . 
D e s a i n  b a n g u n a n 
yang terbuka namun 
menggunakan tirai 
b a m b u  s e b a g a i 
penutup  layaknya 
dinding.

M e n g g u n a k a n 
s t r u k t u r  p o n d a s i 
foo tp la t ,  s t ruktur 
kolom dan balok kayu, 
serta rangka atap 
kuda-kuda kayu.

Untuk warung makan 
besar yang berukuran 
sekitar 4x9m dapat 
m e n a m p u n g  2 0 
p e n g u n j u n g . 
S e d a n g k a n  u n t u k 
warung kecil hanya 
menampung sekitar 12 
pengunjung.

W a r u n g  m a k a n 
s e b a g a i  f a s i l i t a s 
p e n d u k u n g  y a n g 
sangat penting untuk 
wisatawan dan juga 
pengelola yang ingin 
makan dan minum 
namun pada 2 warung 
besar hanya 1 yang 
b e r o p e r a s i , 
sedangkan 8 warung 
kecil hanya 3 yang 
beroperasi.

Memiliki desain yang 
s e d e r h a n a  d a n 
terbuka dengan tiang-
t i a n g  k a y u  u t u h 
sebagai kolom dan 
rangka atap kuda-
kuda serta handrail 
kayu utuh. 

M e n g g u n a k a n 
struktur kolom dan 
rangka atap dari kayu 
u t u h  s e h i n g g a 
berpengaruh besar 
untuk kerusakan jika 
terkena badai.

U n t u k  p e n a t a a n  m a s s a 
b a n g u n a n  h a n y a  d i  t a t a 
mengikuti sirkulasi utama yang 
d i b u a t  d u l u a n  s e h i n g g a 
pembentukan lanskap kawasan 
belum maksimal.
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KESIMPULAN

KESIMPULAN PERMASALAHAN FUNGSIONAL

PERMASALAHAN

REDESAIN
RESORT

NUSA ITU
RESORT
PULAU 7

PENDEKATAN ARSITEKTUR
NEO-VERNACULAR

MELESTARIKAN NILAI
BUDAYA MALUKU

DESAIN ARSITEKTURAL
YANG LEBIH MODERN

DENGAN NILAI BUDAYA
DIDALAMNYA, SERTA DAPAT

MENJADI DESTINASI
WISATA UNGGULAN

MENGOPTIMALKAN
FASILITAS SESUAI

STANDAR

REDESAIN NUSA ITU RESORT PULAU TUJUH
DENGAN MENERAPKAN PENDEKATAN

ARSITEKTUR NEO-VERNACULAR
MENJADI DESAIN TERBARU SESUAI

STANDAR TERKAIT

PERMASALAHAN ARSITEKTURAL

TUJUAN & SOLUSI

FASILITAS NUSA ITU RESORT PULAU TUJUH PASANEA
KURANG MEMADAI UNTUK MENAMPUNG JUMLAH

WISATAWAN YANG TERUS MENINGKAT TIAP TAHUNNYA

- Penataan sirkulasi, massa bangunan dan lanskap kawasan
- Pemanfaatan potensi pantai dan laut sebagai sarana rekreasi

- Konektivitas antara area resort dan rekreasi laut
- Konektivitas antar ruang

Sumber: Dokumentasi Pribadi 2021

NUSA ITU RESORT PULAU TUJUH PASANEA SEBAGAI DESTINASI
WISATA BAHARI ATAU PUBLIC AMENITIES YANG BELUM

MEMPERLIHATKAN ATAU MENYAJIKAN NUANSA BUDAYA
MALUKU (ARSITEKTUR NEO-VERNACULAR)

- Bentukan massa bangunan
- Penggunaan struktur dan material yg juga merespon kondisi tapak site

Sumber: Dokumentasi Pribadi 2021

Pariwisata sebagai sektor industri yang 
mampu meningkatkan perekonomian 
daerah.

Destinasi wisata alam dan wisata bahari 
sebagai target wisatawan yang banyak dan 
sering dikunjungi.

Kunjungan wisatawan yang datang ke 
Kab.Maluku Tengah dan Nusa Itu Resort 
Pulau Tujuh Pasanea meningkat tiap tahun.

penataan lanskapnya.

Kondisi bangunan fasilitas pada Nusa Itu 
Resort Pulau Tujuh yang didesain dan 
dibangun sangat sederhana dan belum 
optimal pada massa bangunan hingga

Tiap fasilitas pada kawasan resort saat ini 
memiliki kapasitas yang kurang untuk 
mewadah i  para  wisatawan ,  t idak 
difungsikan dengan maksimal, memiliki 
desain yang monoton dan penerapan 
struktur pada bangunan yang beresiko 
cepat rusak serta tidak aman untuk 
wisatawan.

- Kapasitas dan jumlah fasilitas cottage untuk tinggal,
- Fasilitas warung makan atau restaurant yang tidak layak dan tidak higienis,

- Kapasitas dan jumlah area bersantai
- Penataan sirkulasi, massa bangunan dan lanskap kawasan

- Pemanfaatan potensi pantai dan laut
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